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ABSTRACK

HNP is a degenerative process that causes decreased flexibility and thinning of the
intervertebral disc nucleus pulposus resulting in tearing of the annulus fibrosus which
causes low back pain which can interfere with functional activities in the elderly. The
purpose of this study was to determine Management Physiotherapy of Hernia Nucleus
Pulposus Lumbar Conditions For Increase Functional Ability Elderly With TENS
Modalities And Core Stability. The type of research used is quantitative with a descriptive
approach, namely a case study using 3 patient samples. Treatment was carried out 6
times within a period of 3 weeks. The measuring instrument used is the Oswestry
Disability Index to determine the functional abilities of the elderly. The results of the study
obtained after evaluation were an increase in the functional abilities of the elderly after
providing interventions in the form of TENS and Core Stability.

Keywords : Elderly, Hernia Nucleus Pulposus, Oswestry Disability Index, TENS,
Core Stability

ABSTRAK

HNP merupakan proses degeneratif yang menyebabkan penurunan fleksibilitas dan
penipisan nukleus pulposus diskus intervertebralis sehingga mengakibatkan robeknya
annulus fibrosus yang menyebabkan nyeri punggung bawah yang dapat mengganggu
aktivitas fungsional pada lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Kondisi Hernia Nukleus Pulposus Lumbal Untuk
Meningkatkan Kemampuan Fungsional Lansia Dengan Modalitas TENS Dan Core
Stability. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitafif dengan pendekatan
deskriptif yaitu studi kasus dengan menggunakan 3 sampel pasien. Treatment dilakukan
sebanyak 6 kali dalam kurun waktu 3 minggu. Alat ukur yang digunakan adalah Oswestry
Disability Index untuk mengetahui kemampuan fungsional lansia. Hasil penelitian yang
didapatkan setelah evaluasi adalah adanya peningkatan kemampuan fungsional lansia
setelah pemberian intervensi berupa TENS dan Core Stability.

Kata Kunci : Lansia, Hernia Nukleus Pulposus, Oswestry Disability Index, TENS,
Core Stability
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kenikmatan yang diakui oleh setiap orang. Pada
perkembangan jaman sekarang melakukan aktivitas sehari — hari dapat menimbulkan
berbagai keluhan yang timbul pada punggung. Jika berlangsung secara terus-menerus,
akan menimbulkan keluhan nyeri yang disebut nyeri punggung bawah. Nyeri yang
dirasakan dapat berupa nyeri lokal maupun nyeri menjalar atau keduanya (Ginting &
Susilo, 2022).

Keluhan tersebut akan timbul ketika individu memasuki masa lanjut usia atau lansia
(Fauziah et al., 2021). Lansia adalah seseorang yang mengalami proses berkurangnya
secara perlahan kemampuan fisik untuk mempertahankan fungsi normalnya (Widyawati,
2022). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya nyeri punggung bawah
pada lansia yaitu kebiasaan duduk lama, mudah lelah, atau akibat penyakit tertentu
seperti jatuh terduduk yang dapat menyebabkan hemia nukleus pulposus di daerah
tulang lumbal (Anggiat et al., 2020).

HNP merupakan proses degeneratif yang menyebabkan penurunan fleksibilitas dan
penipisan nukleus pulposus atau trauma sedang namun berulang yang melibatkan
diskus intervertebralis sehingga mengakibatkan robeknya annulus fibrosus (Megawanty
& Maulina, 2024). Kasus HNP paling sering ditemukan pada bagian lumbal (Ramadhani
et al., 2023). Lumbal merupakan daerah paling besar yang menerima beban saat tubuh
bergerak dan saat menumpu berat badan apabila dipandang dari segi anatomis dan
fungsionalnya (Atmaja & Herawati, 2023).

Keluhan utama yang dirasakan pasien HNP adalah nyeri punggung bawah disertai
nyeri yang menjalar ke arah bokong hingga belakang paha, betis, dan kaki. Gejala lain
meliputi adanya gangguan sensoris seperti rasa kebas pada kaki dan kelemahan ketika
akan mengangkat kaki (Adityawarma & Wahyudana, 2021). Pasien HNP juga
mengeluhkan adanya nyeri lokal yang meningkat di bawah tekanan dan beban aksial
serta nyeri saat mengejan, batuk, dan bersin (Rusmayanti & Kurniawan, 2023).

Penatalaksanaan fisioterapi yang digunakan untuk menangani kasus ini dengan
Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation atau TENS. Berdasarkan “Gate Control
Theory” menyatakan bahwa nyeri dapat dihambat di berbagai gerbang yang dilalui oleh
impuls nyeri saat menuju ke otak. Gerbang ini berlokasi di sinaps neuronal di dalam
medulla spinalis (Cahyaningrum et al., 2020). Dengan pemberian TENS maka serabut
saraf berdiameter besar akan diaktivasi dan dapat mengaktivasi sel-sel inferneuron di
substansia gelatinosa sehingga susunan saraf berdiameter kecil terhalang
menyampaikan rangsangan nyeri ke pusat saraf dan menutup “spinal gate” sehingga
informasi nyeri terputus (Dwi & Fauziah, 2020). TENS juga dapat merangsang
pelepasan endorfin, yaitu zat kimia alami yang berperan dalam mengurangi rasa sakit.
Secara fisiologis, penggunaan TENS dapat mengurangi nyeri sehingga berpotensi
memengaruhi aktivitas sehari-hari dan kualitas hidup pasien (Rahmawati, 2022).

Penatalaksanaan ini dikombinasikan dengan latihan core stability yang mana
merupakan sebuah latihan untuk menstabilkan pusat tubuh (core) yang meliputi semua
bagian tubuh. Core stability dapat dianggap sebagai kemampuan untuk mengontrol
posisi dan gerakan pusat tubuh. Dengan demikian, semakin tinggi kemampuan core
stability seseorang, semakin besar pula kontrol yang dimilikinya terhadap posisi dan
gerakan area tubuh tersebut. Oleh karena itu, prinsip dari core stability adalah latihan
untuk melatih dan mengaktifkan otot-otot core sebagai otot postur tubuh. Aktivasi otot

36



ISSN 3032-6338 http://jurnal.polanka.ac.id/index.php/JMPL
Volume 2 No. 1 (Desember, 2024)

inti akan meningkatkan stabilitas dan keseimbangan tubuh (Hakim, 2021). Ketika otot
inti lemah atau tidak ada keseimbangan (imbalance muscle), yang terjadi adalah rasa
sakit di daerah punggung bawah. Core stability akan memperbaiki keseimbangan otot
abdominal dan paravertebra karena terjadi kolektifitas otot dalam dari trunk bawah
sehingga dapat mengontrol selama terjadinya pergerakan perpindahan berat badan,
aktivitas fungsional dari ekstremitas seperti meraih dan melangkah (Aco et al., 2022).
Manfaat dari core stability adalah menjaga keseimbangan fungsi punggung bawah agar
tetap stabil dan dapat bekerja sesuai dengan fungsinya serta mencegah terjadinya
cedera terutama ketika pasien beraktivitas (Fitriana, 2022).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengkaji mengenai
penatalaksanaan fisioterapi dengan kasus HNP lumbal guna meningkatkan kemampuan
fungsional lansia. Sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai
Penatalaksanaan Fisioterapi Pada Kondisi Hernia Nukleus Pulposus (HNP) Lumbal
Untuk Meningkatkan Kemampuan Fungsional Lansia Dengan Modalitas TENS dan Core
Stability.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitafif
dengan pendekatan deskriptif yaitu studi kasus dengan menggunakan 3 responden yang
mengalami HNP Lumbal kemudian diberikan intervensi fisioterapi berupa TENS dan
Core Stability dengan frekuensi 2 kali dalam seminggu sebanyak 3 minggu. Penelitian
ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2024 hingga 2 April 2024.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi, wawancara, pemeriksaan, dan
intervensi kepada responden. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui terkait
peningkatan kemampuan fungsional lansia pada kasus HNP Lumbal dengan pemberian
modalitas TENS dan Core Stability di Instalasi Rehabilitasi Medik Poli Fisioterapi Rumah
Sakit Bhayangkara TK. Il Hoegeng Iman Santoso Banjarmasin.

Data diolah dengan pengumpulan data, editing, coding, dan tabulasi data. Data
yang telah terkumpul adalah data dari hasil pengisian kuersioner Oswestry Disability
Index setelah diberikan intervensi fisioterapi berupa TENS dan Core Stability.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat terkait pengaruh pemberian modalitas fisioerapi
pada kasus HNP Lumbal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kategori Usia F %

Usia Pertengahan (Middle

o]
Age) usia 45-59 tahun 2 66,6%
Lanjut Usia (Elderly) usia o
60-74 tahun ! 33,3%
Lanjut Usia Tua (Old) usia o
75-90 tahun 0 0%
Usia Sangat Tua (Very 0%

(o]

Old) usia >90 tahun
Total 3 100%

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan
kategori usia yang paling banyak yaitu usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun
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sebanyak 2 orang (66,6%) dengan usia 50 tahun dan 58 tahun. Rata-rata usia sampel
penelitian ini adalah 59,6 tahun.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Sebelum Pemberian Intervensi

Jenis Kelamin F % I;it:;%aST
Perempuan 2 66,6% 27%
Laki-laki 1 33,3% 22%

Total 3 100% 49%

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan jenis
kelamin sebelum pemberian intervensi yang paling banyak yaitu perempuan
sebanyak 2 orang (66,6%) dengan rata-rata presentase skor ODI berjumlah 27%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Setelah Pemberian Intervensi

Jenis Kelamin F % gif;%ﬁ;?
Perempuan 2 66,6% 24%
Laki-laki 1 33,3% 20%

Total 3 100% 44%

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan jenis
kelamin setelah pemberian intervensi yang paling banyak yaitu perempuan sebanyak
2 orang (66,6%) dengan rata-rata presentase skor ODI berjumlah 24%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kemampuan Fungsional
Karakteristik Responden Berdasarkan Kemampuan Fungsional Sebelum Pemberian
Intervensi

Rata-Rata

Interpretasi Usia % Rata-Rata Skor ODI

Minimal Disability (0% - 20%) 0 0 0% 0%

—— o
%?)Zz)erate Disability (21% 596 3 100% 25.3%

—— o

gg;)e)re Disability (41% 0 0 0% 0%
Crippled (61% - 80%) 0 0 0% 0%
Lumpuh Total (81% - 100%) 0 0 0% 0%

Total - 3 100% 25,3%

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan
kemampuan fungsional sebelum pemberian intervensi yang paling banyak yaitu
dengan interpretasi moderate disability sebanyak 3 orang (100%) dengan rata-rata
usia sampel 59,6 tahun dan rata-rata skor ODI (25,3%).
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Karakteristik Responden Berdasarkan Kemampuan Fungsional Setelah Pemberian
Intervensi

Interpretasi Rahas-:?aata F % Rata-Rata Skor ODI

Minimal Disability (0% - 20%) 54 2 66,6% 24%
Moderate Disability (21% -
Ho) y (21% 71 1 333% 20%
Severe Disability (41% - o o
60%) 0 0 0% 0%
Crippled (61% - 80%) 0 0 0% 0%
Lumpuh Total (81% - 100%) 0 0 0% 0%

Total - 3 100% 44%

Berdasarkan karakteristik data di atas didapatkan hasil responden berdasarkan
kemampuan fungsional setelah pemberian intervensi yang paling banyak yaitu
dengan interpretasi minimal disability sebanyak 2 orang (66,6%) dengan rata-rata
usia sampel adalah 54 tahun dan rata-rata skor ODI (24%).

Oswestry Disability Index

100
80
&)

- 60 —Responden 1

S 40
& —Responden 2
20 Responden 3

0

Pre (TO) Evaluasi 1Evaluasi 2
(T3) (T6)

Hasil Skor Oswestry Disability Index
Skor Oswestry Disability Index

Responden To T3 T6 Selisih
1 30 30 28 2
2 24 24 20 4
3 22 22 20 2

Berdasarkan data di atas terdapat peningkatan kemampuan fungsional dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari setelah pemberian intervensi berupa TENS dan
Core Stability pada pertemuan ke enam evaluasi kedua yang didapatkan dari hasil
pengisian kuersioner oswestry disability index.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian modalitas fisioterapi berupa TENS dan Core Stability dapat
meningkatkan kemampuan fungsional lansia pada kondisi HNP Lumbal.
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